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Abstrak  Kegiatan edukasi pemilahan sampah di Pulau Tidung 

bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat akan 

pentingnya pengelolaan sampah yang benar guna menjaga 

kelestarian lingkungan. Program ini melibatkan warga lokal, 

petugas PPSU, mahasiswa, Dosen dan wisatawan untuk 

memahami cara memilah sampah organik dan anorganik serta 

pentingnya daur ulang. Melalui sesi penyuluhan dan praktik 

langsung, peserta diajak untuk berkontribusi dalam menjaga 

kebersihan Pulau Tidung. Hasil dari kegiatan ini menunjukkan 

peningkatan pemahaman masyarakat serta komitmen untuk 

menerapkan pemilahan sampah dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Tujuan Kegiatan  Adapun tujuan dari kegiatan ini ialah: 

1. Meningkatkan kesadaran masyarakat Pulau Tidung 

akan pentingnya pemilahan sampah.  

Kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pemilahan 

sampah menjadi langkah awal dalam menciptakan 

lingkungan yang lebih bersih dan sehat. Dengan 

memahami dampak negatif dari pencemaran sampah, 

masyarakat diharapkan dapat lebih peduli terhadap cara 

mereka mengelola sampah sehari-hari. 

2. Mengajarkan teknik dasar pemilahan sampah 

organik dan anorganik.  

Dengan memberikan edukasi mengenai perbedaan antara 

sampah organik dan anorganik, masyarakat dapat 

menerapkan metode pemilahan yang benar. Hal ini 

bertujuan untuk memudahkan proses daur ulang dan 

pengelolaan sampah yang lebih efektif, sehingga 



 

mengurangi volume sampah yang berakhir di tempat 

pembuangan akhir. 

3. Mendorong kebiasaan hidup bersih dan ramah 

lingkungan.  

Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kebiasaan 

hidup yang lebih bersih dengan menanamkan sikap peduli 

terhadap lingkungan. Dengan rutin memilah sampah dan 

membuangnya pada tempat yang sesuai, masyarakat dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan sehat 

untuk generasi mendatang. 

4. Mengurangi dampak pencemaran lingkungan akibat 

sampah yang tidak terkelola dengan baik.  

Sampah yang tidak terkelola dengan baik dapat 

menyebabkan pencemaran air, tanah, dan udara. Oleh 

karena itu, melalui kegiatan ini, masyarakat diajak untuk 

memahami bagaimana cara mengelola sampah secara 

lebih bertanggung jawab guna mengurangi dampak 

negatif terhadap lingkungan. 

5. Meningkatkan partisipasi masyarakat dalam 

program daur ulang dan pengelolaan sampah 

berkelanjutan.  

Salah satu tujuan utama kegiatan ini adalah meningkatkan 

keterlibatan masyarakat dalam program-program 

pengelolaan sampah yang berkelanjutan, seperti daur 

ulang dan pengomposan. Dengan adanya partisipasi aktif, 

pengelolaan sampah di Pulau Tidung dapat berjalan lebih 

efektif dan memberikan manfaat jangka panjang bagi 

lingkungan. 



 

Peserta kegiatan Peserta Kegiatan Kegiatan ini melibatkan berbagai elemen 

masyarakat yang memiliki peran penting dalam menjaga 

kebersihan lingkungan, yaitu: 

 Mahasiswa: Mahasiswa berperan sebagai fasilitator 

yang memberikan edukasi serta membimbing peserta 

dalam praktik pemilahan sampah. Mereka juga turut 

serta dalam menyebarkan informasi mengenai 

pentingnya pengelolaan sampah yang benar. 

 Dosen: Dosen mendampingi mahasiswa dalam 

pelaksanaan kegiatan serta memberikan wawasan 

akademik terkait pengelolaan sampah dan dampaknya 

terhadap lingkungan. 

 Petugas PPSU (Penanganan Prasarana dan Sarana 

Umum): Petugas PPSU membantu dalam 

pengumpulan dan pemilahan sampah yang telah 

dikumpulkan serta memberikan pengalaman langsung 

dalam pengelolaan sampah di lingkungan perkotaan. 

 Petugas Pertamanan Pulau Tidung: Petugas 

pertamanan memberikan wawasan mengenai 

bagaimana sampah yang tidak terkelola dapat 

memengaruhi ekosistem alami dan keberlanjutan 

lingkungan hijau di Pulau Tidung. 

 Masyarakat Pulau Tidung: Warga setempat menjadi 

peserta utama dalam kegiatan ini. Mereka tidak hanya 

menerima edukasi, tetapi juga turut berperan aktif 

dalam menjaga kebersihan lingkungan di sekitar 

tempat tinggal mereka. 

Dengan adanya keterlibatan dari berbagai pihak, diharapkan 

kegiatan ini dapat memberikan dampak positif yang 

berkelanjutan bagi lingkungan di Pulau Tidung. 

 

Tanggal Kegiatan 3 – 4 Januari 2025 



 

  

Deskripsi Singkat 

Kegiatan 

Kegiatan ini berlangsung selama dua hari di beberapa titik 

strategis Pulau Tidung, seperti sekolah, balai desa, dan area 

wisata. Acara diawali dengan sesi edukasi oleh para fasilitator 

yang menjelaskan jenis-jenis sampah, dampaknya terhadap 

lingkungan, serta cara memilahnya. Setelah sesi edukasi, 

peserta diajak untuk melakukan praktik langsung dengan 

memilah sampah yang telah dikumpulkan di sekitar lokasi 

kegiatan. Selain itu, dilakukan juga demonstrasi pengolahan 

sampah organik menjadi kompos dan pemanfaatan sampah 

anorganik untuk kerajinan tangan. 

Sebagai penutup, dilakukan sesi diskusi dan komitmen 

bersama untuk menerapkan kebiasaan pemilahan sampah 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini mendapat respons 

positif dari masyarakat, yang menunjukkan antusiasme untuk 

berpartisipasi dalam menjaga kebersihan lingkungan di Pulau 

Tidung sebagai tempat pariwisata. 
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